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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan Syukur kami kelompok 1 panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas 

limpahan Rahmat dan karunianya, sehingga kami kelompok 1 bisa menyelesaikan 

makalah yang berjudul “Penggerakan (Actuating) dalam manajemen” ini 

dengan baik dan tepat waktu. Makalah ini disusun dalam rangka memenuhi tugas 

akademik, serta sebagai sarana untuk memperdalam tentang salah satu fungsi 

manajemen yang sangat penting dalam menggerakan dan memotivasi karyawan 

agar bekerja menuju tujuan bersama.  

Kami menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan 

di masa mendatang. Harapan kami, makalah ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca, khususnya dalam memperluas wawasan tentang konsep penggerakan 

dalam manajemen. 

 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan makalah ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

 

Sekian, semoga makalah ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

Sorong, 11 Oktober 2024 
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                                                                                                   (Kelompok 1) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen merupakan serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Di dalam proses 

manajemen, terdapat beberapa fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). Setiap fungsi tersebut memiliki peranan yang saling berkaitan 

dalam pencapaian keberhasilan suatu organisasi (Pahlevi & Anwar, 2022). 

Salah satu fungsi manajemen yang krusial adalah penggerakan 

(actuating). Penggerakan mengacu pada upaya untuk menggerakkan dan 

memotivasi sumber daya manusia agar bekerja sesuai dengan perencanaan yang 

telah ditetapkan. Fungsi ini berfokus pada bagaimana manajer dapat 

membimbing, memimpin, dan memberikan motivasi kepada karyawan atau 

anggota tim untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. 

Tanpa adanya penggerakan yang efektif, seluruh perencanaan dan 

pengorganisasian tidak akan berjalan dengan baik(Ismail & Irwan, 2021). 

Dalam dunia organisasi yang dinamis dan kompetitif, kemampuan 

seorang manajer untuk melakukan penggerakan yang efektif menjadi sangat 

penting. Hal ini karena penggerakan berkaitan erat dengan aspek perilaku 

manusia, yang memerlukan pendekatan yang lebih humanis dan komunikasi 

yang baik. Melalui penggerakan yang tepat, organisasi dapat memastikan 

bahwa setiap individu bekerja secara produktif, termotivasi, dan berkontribusi 

maksimal terhadap pencapaian tujuan bersama(Hidayat et al., 2024). 

Melalui makalah ini, akan dibahas secara komprehensif tentang konsep 

penggerakan dalam manajemen, pentingnya fungsi ini dalam organisasi, serta 

berbagai teknik dan strategi yang dapat digunakan manajer untuk 

mengoptimalkan peran penggerakan di tempat kerja. Kami berharap, 

pembahasan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

fungsi penggerakan dan relevansinya dalam mencapai efektivitas dan efisiensi 

organisasi(Sholehah et al., n.d.). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah dalam makalah ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa pengertian dari penggerakan (actuating) dalam manajemen? 

2. Apa saja prinsip-prinsip dasar penggerakan yang harus diterapkan 

oleh seorang manajer agar proses penggerakan berjalan efektif? 

3. Apa tujuan dan fungsi utama dari penggerakan dalam mencapai 

efektivitas organisasi? 

4. Apa saja macam-macam metode penggerakan yang dapat digunakan 

untuk memotivasi karyawan dalam suatu organisasi? 

5.  Bagaimana teori-teori motivasi seperti Hierarki Kebutuhan Maslow, 

Dua Faktor Herzberg, dan Teori Harapan Vroom dapat diaplikasikan 

dalam proses penggerakan karyawan? 

 

1.3.Tujuan Penulisan 

Berikut adalah tujuan penulisan berdasarkan rumusan masalah yang 

telah disusun: 

1. Menjelaskan pengertian penggerakan (actuating) dalam manajemen 

untuk memberikan pemahaman tentang peran penting penggerakan 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

2. Mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar penggerakan yang perlu 

diterapkan oleh manajer agar proses penggerakan berjalan efektif 

dan efisien. 

3. Menganalisis tujuan dan fungsi utama penggerakan dalam 

mendukung keberhasilan organisasi melalui peningkatan motivasi 

dan produktivitas karyawan. 

4. Menyajikan macam-macam metode penggerakan yang dapat 

diterapkan oleh manajer untuk menggerakkan dan memotivasi 

karyawan dalam lingkungan kerja. 

5. Menguraikan penerapan teori-teori motivasi seperti Hierarki 

Kebutuhan Maslow, Dua Faktor Herzberg, dan Teori Harapan 

Vroom dalam penggerakan untuk meningkatkan kinerja dan 

kepuasan kerja karyawan. 

 

 

 

 



 

3 
 
 

BAB II 

PEMBAHASAN 
 

2.1 Pengertian Penggerakan (actuating) 

Penggerakan atau actuating secara literature berarti menggerakkan atau mulai 

bertindak. Actuating adalah bagian yang sangat penting dalam proses 

manajemen. Apabila perencanaa,dan organisasi sudah ada, maka fungsi 

penggerakan (actuating, ddirecting, leading, dan commanding) dapat dilakukan 

untuk merealisasi tujuan sebuah perusahaan(Rustamadji et al., 2023) .  

Berikut adalah elemen-elemen  kunci dalam actuating : 

a) Directing  (pengarahan) : memberikan intruksi yang jelas tentang apa yang 

dilakukan. 

b) Leading (Memimpin) : mengarahkan tim dan  memberi teladan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

c) Commanding (Memerintah) : Mengatur dan memutuskan apa yang harus 

dilakukan serta memastikan karyawan melaksanakannya. 

(Rachmadana et al., 2024)Pengertian penggerakan menurut beberapa tokoh :  

a) George R. Terry 

Actuating adalah membuat semua anggota kelompok, agar mau 

bekerjasama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai 

tujuan sesuaidengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. 

b) Prof. Dr. Mr. S. Prajudi Atmosudirdjo 

Pergerakan adalah pengaktifan daripada orang-orang sesuai 

denganrencana-rencana dan pola organisasi yang telah ditetapkan. 

c) Prof. Dr. H. ArifinAbdurrachman, MPA 

Pergerakan adalah kegiatan manajemen untuk membuat orang-orang 

lainsuka dan dapat bekerja. 

d) (Terry, 2006 dalam Herman 2009) 

Istilah lain juga yang berhubungan dengan pengarahan atau pelaksanaan 

adalah Actuating atau disebut juga “gerakan aksi” mencakup kegiatan 

yang dilakukan seorang manajer dalam mengawali dan 

melanjutkankegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan 

pengorganisasian,agar tujuan-tujuan dapat tercapai. Actuating mencakup 

penetapan dan pemuasan kebutuhan manusiawi daripegawai-

pegawainya, memberi penghargaan, memimpin, 

mengembangkan dan memberi kompensasikepada mereka. 
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e) Prof. Dr. Sondang P. Siagian, M.P.A. 

Penggerakan adalah keseluruhan proses pemberian motif bekerja 

kepada para bawahansedemikian rupa, sehingga mereka mau bekerja 

denganikhlas demi tercapainya tujuan organisasidengan efisiensi dan 

ekonomis. Dari berbagai pendapat para pakar di atas jika disimpulkan 

ataudapat diambil suatu pengertian bahwa:Penggerakan adalah kegiatan 

yangdilakukan pimpinan/manajer untuk membuat bawahandapat 

melakukantugas dengan senang seperti yang dikehendaki pimpinan; 

atauPenggerakanadalah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan/manajer 

untuk menggerakkananggota organisasi sehingga mereka berusaha 

untukmencapai sasaran perusahaan/organisasi(Ardiansyah et al., n.d.). 

Jadi penggerakan dapat diartikan kegiatan yang dilakukan oleh 

pimpinanuntuk membimbing, mengarahkan, mengatur segala kegiatan 

yang telah diberi tugas dalam melakukan kegiatan usaha. Untuk dapat 

melaksanakan pergerakan harus mempunyai keahlian menggerakkan 

orang lain, supaya mau bekerja baiksendiri maupun bersama-sama 

dengan penuh kesadaran dan keikhlasan untuk menyelesaikan tugasnya 

supaya tujuan tercapai sesuai dengan rencana yang telah dibuat 

sebelumnya. Karena manajemen adalah kegiatan pencapaian 

tujuan bersama atau pun melalui usaha-usaha orang lain, maka jelaslah 

bahwa actuatingmerupakan bagian yang paling penting dalam 

proses manajemen(Tasrim, Anwar, et al., 2024). 

 

2.2.Prinsip Penggerakan 

Penggerakan merupakan aspek hubungan antar manusiawi 

dalamkepemimpinan yang mengikat para bawahan untuk bersedia mengerti 

danmenyumbangkan tenaga kerja efektif serta efesien untuk mencapai 

tujuan. Fungsi pelaksanaan ini bersifat sangat kompleks karena disamping 

menyangkut manusia, juga menyangkut berbagai tingkah laku dari 

manusia-manusia itu sendiri. Manusiadengan berbagai tingkah laku yang 

berbeda-beda, memiliki pandangan serta polahidup yang berbeda pula. Oleh 

karena itu, penggerakan yang dilakukan oleh pimpinan harus berpegang 

pada beberapa prinsip, yaitu (Suriyanti et al., 2024): 

a) Prinsip mengarah pada tujuan Tujuan pokok dari pengarahan Nampak 

pada prinsip yang menyatakan bahwa makin efektifnya proses pengara

han, akan semakin besar sumbangan bawahan terhadap usaha mencapai 

tujuan.Pengarahan tidak dapat berdiri sendiri,artinya dalam 

melaksanakan fungsi 

pengarahan perlu mendapatkan dukungan/bantuan dari factor-

faktor lainseperti:perencanaan, struktur organisasi, tenaga kerja yang 
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cukup, pengawasanyang efektif dan kemampuan untuk meningkatkan 

pengetahuan sertakemampuan bawahan. 

b) Prinsip keharmonisan dengan tujuan Orang-orang bekerja untuk 

dapatmemenuhi kebutuhannya yang mungkn tidak mungkin sama 

dengan tujuan perusahaan. 

Merekamengkehendakidemikiandenganberharaptidakterjadi jambanya

ngterlalubesardankebutuhanmerekadapatdijadikansebagai pelengkap 

serta menyelaraskan dengan kepentingan perusahaan. Semua 

inidipengaruhi oleh motivasi masing-masing individu. Motivasi yang 

baik akanmendorong orang-orang untuk memenuhi kebutuhannya 

dengan cara yangwajar. Sedang kebutuhan akan terpenuhi apabila 

mereka dapat bekerja 

dengan baik,danpadasaatItulahmerekamenyumbangkankemampuanunt

ukmencapai tujuan organisasi. 

c) Prinsip kesatuan Prinsip kesatuan komando ini sangat penting 

untukMenyatukan arah tujuan dan tanggung jawab para bawahan. 

Bilamana para bawahan hanya memiliki satu jalur di 

dalammelaporkansegalakegiatannya.Dan hanya ditujukan kepada satu 

pimpinan saja, maka pertentangan 

didalamnya pemberianinstruksidapatdikurangi,sertasemakinbesartang

gungjawabmereka untuk memperoleh hasil maksimal. 

Selain tiga prinsip diatas, hal yang tidak kalah pentingnya adalah 

ketikadalam menggerakan orang-orang dalam suatu organisasi, perlu 

diingat prinsip-prinsip lain sebagai berikut(Pahmi, Tasrim, Jayanti, 

Rachmadana, & Munzir, 2023) :  

a) efisien, 

b)  komunikasi, 

c)  jawaban terhadap pertanyaan 5W+1H,dan 

d)  penghargaan/insentif.Pentingnya dimaksudkan Penggerak  

Manajeral yang Efektif. 

Menurut Kurniawan (2009) prinsip-prinsip dalam 

penggerakan/penggerak antara lain : 

Memperlakukan pegawai dengan sebaik-baiknya. 

a) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia 

b) Menanamkan pada keinginan manusia untuk melebihi 

c) Menghargai hasil yang baik dan sempurna 

yaitu.Mengusahakan adanya keadilan tanpa pilih kasih 

d) Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang cukup 

e) Memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi dirinya. 
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2.3.Tujuan dan Fungsi Penggerakan 

Fungsi penggerakan (actuating) merupakan bagian dari proses pengarahan 

dari pimpinan kepada karyawan agar dapat mempunyai prestasi kerja 

menggunakan potensi yang ada pada dirinya. Adapun fungsi pokok 

penggerakan (actuating) di dalam manajemen adalah(Musriani & Sanaba, 

2024): 

a) Mempengaruhi seseorang (orang-orang) supaya bersedia menjadi 

pengikut 

b) Menaklukan gaya tolak seseorang 

c) Membuat seseorang atau orang-orang suka mengerjakan tugas dengan 

lebih baik 

d) Mendapatkan, memelihara dan memupuk kesetiaan pada pimpinan, 

tugas daan organisasi tempat mereka bekerja 

e) Menanamkan, memelihara dan memupuk rasa tanggung jawab 

seseorang teerhadap Tuhan nya, Negara dan masyarakat. 

Tujuan penggerakan yaitu agar manajemen berhasil secara efektif 

danefisien, membudayakan prosedur standar, menghindari kemangkiran 

yang tidak Artinya, membina disiplin, serta membina motivasi yang 

terarah. Penggerakan juga memiliki tujuan yaitu untuk mendapatkan 

ketaatan disiplin, kepatuhan dan kesediaan dari orang-orang lain untuk 

menyelesaikan tugas yang dipercayakan mendatanginya dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan pedomanyang diberikan(Tasrim, Jayanti, et al., 

2024). 

2.4. Macam-maccam penggerakan 

1. Aktivitas (actuating) yaitu menggerakkan orang lain melalui kegiatan 

pribadi. Pelakunya disebut Aktifis. 

2. Membangun semangat (motivating) yaitu cara menggerakan orang 

dengan memberikan motivasi. Pelakunya disebut Motivator. 

3. Penggerakan secara langsung (direct). Pelakunya disebut Direktur. 

4. Penggerakan melalui perintah atau komando (Commanding). 

Pelakunya disebut Komandan. 

5. Kepemimpinan (Leidership) yaitu penggerakan orang dengan me-

mbimbing, membina dan mendorong. Pelakunya disebut Pemimpin 

(Leader). 
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2.5.Teori – Teori Motivasi Penggrerakan 

T.R.Mitchell mengartikan motivasi sebagai proses yang ikut menentukan 

intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam upaya mencapai sasaran. 

Stephen P. Robbins, lebih lanjut menguraikan bahwa terdapat tiga unsur 

kunci dalam motivasi, yaitu intensitas (intensity), arah (direction), dan 

ketekunan (persistence)(Dewi et al., 2023). Intensitas terkait dengan 

seberapa keras seseorang berusaha. Unsur ini merupakan unsur yang 

mendapat perhatian paling besar dalam pembahasan tentang motivasi. 

Namun demikian, intensitas yang tinggi ini tidak akan menghasilkan kinerja 

yang diinginkan jika tidak disalurkan ke arah yang diinginkan, seperti tujuan 

organisasi(Sismar & Rahayu Syah, 2023). Untuk itu, manajemen harus 

dapat menjaga agar upaya yang ada diarahkan ke sasaran dan dipelihara 

konsistensinya. Selanjutnya, motivasi mempunyai dimensi berlangsung 

lama(Arif & Sismar, 2024). Ini adalah ukuran tentang berapa lama 

seseorang dalam mempertahankan usahanya. Individu -individu yang 

termotivasi tetap bertahan dengan pekerjaannya dalam waktu cukup lama 

untuk mencapai sasaran mereka(Pahmi, Tasrim, Jayanti, Rachmadana, 

Irfan, et al., 2023). 

1. Teori‐Teori tentang Konsep Motivasi 

Pada kurun tahun 1950 –an, teori tentang konsep-konsep motivasi 

berkembang. Terdapat tiga teori spesifik yang dirumuskan pada periode 

tersebut yang walau banyak dipertanyakan kesahihan (validitas) -nya 

namun dapat menjelaskan secara baik soal motivasi karyawan, yaitu 

teori hierarki kebutuhan, teori X dan Y, dan teori dua faktor. Ketiga teori 

ini perlu kita pahami ketika kita membahas tentang teori motivasi 

karena dua hal, yaitu teori -teori ini menjadi dasar bagi teori motivasi 

kontemporer yang berkembang kemudian dan para manajer aktif masih 

menggunakan teori -teori ini beserta terminologinya dalam 

menjelaskan motivasi karyawan. 

a. Teori Hierarki Kebutuhan 

Abraham Maslow mempunyai hipotesis bahwa di dalam diri 

manusia bersemayam lima jenjang kebutuhan, yaitu sebagai 

berikut(Irwan & Irfan, 2021): 

a) Kebutuhan psikologis: antara lain rasa lapar, haus, 

perlindungan, pakaian, perumahan, seks, dan kebutuhan 

jasmani lainnya. 

b) Kebutuhan keamanan: antara lain keselamatan dan 

perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional. 

c) Kebutuhan sosial: mencakup kasih sayang, rasa memiliki, 

diterima baik, dan persahabatan 
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d) Kebutuhan penghargaan: mencakup faktor penghormatan dari 

luar seperti misalnya status, pengakuan, dan perhatian. 

e) Kebutuhan aktualisasi diri: dorongan untuk menjadi 

seseorang/sesuatu sesuai ambisi yang mencakup pertumbuhan, 

pencapaian potensi, dan pemenuhan kebutuhan diri. 

b. Teori X dan Y 

Douglas McGregor mengemukakan dua pandangan yang jelas 

berbeda mengenai manusia. Pada dasarnya yang satu negatif, yang 

ditandai sebagai Teori 4 X, dan yang lain positif, yang ditandai 

dengan teori Y. Menurut Teori X, empat asumsi yang dipegang para 

manajer adalah sebagai berikut(Irfan et al., 1811): 

a) Karyawan secara inheren tidak menyukai kerja dan bila 

dimungkinkan akan mencoba menghindarinya. 

b) Karena karyawan tidak menyukai kerja, mereka harus dipaksa, 

diawasi, dan diancam dengan hukuman untuk mencapai 

sasaran. 

c) Karyawan akan menghindari tanggung jawab dan mencari 

pengarahan formal bila mungkin. 

d) Kebanyakan karyawan yang menempatkan keamanan di atas 

semua faktor lain yang terkait dengan kerja akan menunjukkan 

ambisi yang rendah. 

Kontras dengan pandangan negatif mengenai manusia ini, 

McGregor mencatat empat asumsi positif, yang disebut Teori Y. 

a) Karyawan dapat memandang kerja sebagai kegiatan alami 

yang sama dengan istirahat atau bermain. 

b) Orang-orang akan melakukan pengarahan diri dan 

pengawasan diri jika mereka memiliki komitmen pada 

sasaran. 

c) Rata-rata orang dapat belajar untuk menerima, bahkan 

mengusahakan, tanggung jawab. 

d) Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif menyebar 

luas ke semua arah dan tidak hanya milik mereka yang berada 

dalam posisi manajemen. 

c. Teori Dua Faktor 

Teori dua faktor tidaklah tanpa cacat. Kritik terhadap teori itu 

antara lain adalah sebagai berikut(Sismar et al., 2024): 

1) Prosedur yang digunakan Herzberg terbatasi oleh 

metodologinya. Bila semuanya berlangsung baik, orang 

cenderung menganggap itu berkat diri mereka. Sebaliknya, 

mereka menyalahkan lingkungan luar jika terjadi kegagalan. 
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2) Keandalan metodologi Herzberg dipertanyakan. Karena 

penilai harus melakukan penafsiran, mungkin mereka dapat 

mencemari penemuan dengan menafsirkan respon tertentu 

dengan cara tertentu namun di sisi lain memperlakukan respon 

lain yang serupa dengan cara berbeda. 

3) Tidak digunakannya ukuran total kepuasan apapun. Dengan 

kata lain, seseorang dapat tidak menyukai bagian dari 

pekerjaannya, tapi masih berpikir bahwa pekerjaan itu dapat 

diterimanya. 

4)  Teori itu tidak konsisten dengan riset sebelumnya. Teori dua 

faktor mengabaikan variabel -variabel situasi. 

5) Herzberg mengasumsikan hubungan antara kepuasan dan 

produktivitas. Tetapi metodologi riset yang dia gunakan hanya 

memandang pada kepuasan, bukan produktivitas. Untuk 

membuat agar riset semacam itu relevan, kita harus 

mengasumsikan hubungan yang kuat antara kepuasan dan 

produktivitas. 

2. Teori Kebutuhan McClelland 

Teori kebutuhan McClelland dikemukakan oleh McClelland dan 

koleganya. Teori ini berfokus pada tiga kebutuhan, yaitu prestasi, 

kekuasaan, dan kelompok pertemanan. Uraian kebutuhan -kebutuhan 

ini adalah sebagai berikut(Irfan et al., 2023): 

1) Kebutuhan akan prestasi (achievement): dorongan untuk unggul, 

untuk berprestasi berdasarkan seperangkat standar, untuk berusaha 

keras supaya sukses. 

2) Kebutuhan akan kekuasaan (power): kebutuhan untuk membuat 

orang lain berperilaku dalam suatu cara yang sedemikian rupa 

sehingga mereka tidak akan berperilaku sebaliknya. 

3) Kebutuhan akan kelompok pertemanan (affiliation): hasrat untuk 

hubungan antarpribadi yang ramah dan akrab. 

3. Teori Penetapan -Sasaran 

Teori penentuan sasaran berasumsi bahwa individu berkomitmen 

terhadap sasaran, artinya bertekad untuk tidak menurunkan atau 

meninggalkan sasaran(Ambalele et al., 2022). Ini paling besar 

kemungkinan untuk terjadi bila sasaran diumumkan, bila individu 

mempunyai locus of control internal, dan bila sasaran itu ditentukan 

sendiri, bukannya ditugaskan(Muchtar & Anwar, 2023). Keefektifan 

diri merujuk pada keyakinan individu bahwa ia mampu menyelesaikan 

tugas tertentu(Muliati et al., 2023). Makin tinggi keefektifan diri kita, 

makin besarlah kepercayaan diri kita terhadap kemampuan untuk 
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berhasil dalam tugas tertentu(Muliana & Anwar, 2023). Jadi, dalam 

situasi -situasi sulit, kita jumpai bahwa orang-orang dengan keefektifan 

diri rendah lebih besar kemungkinan untuk mengurangi upaya 15 

mereka atau sama sekali menyerah. Sedangkan mereka dengan 

keefektifan diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk menguasai 

tantangan itu(Pahlevi et al., 2023). Di samping itu,individu yang tinggi 

keefektifan dirinya tampaknya menanggapi umpan balik yang negatif 

dengan meningkatkan upaya dan motivasi; sementara mereka yang 

rendah keefektifan dirinya kemungkinan besar akan mengurangi 

upayanya bila diberi umpan balik yang negatif(Pasulu & Irwan, 2022). 
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BAB III 

PENUTUP 
 

3.1. Kesimpulan 

Penggerakan (actuating) adalah salah satu fungsi penting dalam 

manajemen yang berperan dalam menggerakkan individu dan kelompok 

dalam organisasi untuk bekerja menuju tujuan bersama. Penggerakan yang 

efektif tidak hanya melibatkan memberikan arahan, tetapi juga memahami 

motivasi, kebutuhan, dan dinamika interpersonal di tempat kerja. Prinsip-

prinsip seperti kepemimpinan yang efektif, komunikasi yang baik, motivasi 

yang tepat, dan pendelegasian yang bijak sangat penting dalam proses 

penggerakan. 

Dengan memanfaatkan teori-teori motivasi, seperti Teori Maslow, 

Herzberg, McGregor, McClelland, Vroom, dan Skinner, manajer dapat 

memilih pendekatan penggerakan yang paling sesuai dengan situasi dan 

kebutuhan karyawan. Teori-teori ini memberikan panduan tentang bagaimana 

memotivasi karyawan, mengelola hubungan kerja, dan meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan. 

3.2. Saran 

Agar penggerakan dalam organisasi berjalan lebih efektif, manajer 

perlu lebih mendalami aspek motivasi dan dinamika individu di tempat kerja. 

Beberapa langkah yang dapat diambil meliputi: 

1. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap kebutuhan dan 

motivasi karyawan untuk menyesuaikan strategi penggerakan. 

2. Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan terbuka 

terhadap umpan balik. 

3. Menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan 

karakteristik karyawan dan situasi organisasi. 

4. Memberikan penghargaan dan pengakuan yang adil dan sesuai 

dengan kinerja karyawan. 

Dengan pendekatan yang tepat, organisasi dapat menciptakan iklim 

kerja yang produktif dan harmonis, di mana setiap anggota merasa 

termotivasi untuk berkontribusi secara maksi 
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